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ANALISIS PERMINTAAN DAGING SAPI DI JAWA TENGAH
PENDEKATAN MODEL PARTIAL ADJUSTMENT

W. Roessali, A. Setiadi, B.T. Eddy dan S. Marzuki
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
Kampus JI. Drh. Soejono Koesoemowardojo Tembalang
Semarang 50275 Telp/Fax : 024-7474750

Email: wroessali@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of the study was to identify factors that influence the demand of
beef, and to predict the demand of beef in Central Java Province. In this study, the time
series data from 1988 through 2010 was used and collected from the Directorate
General for Livestock Services and Central Bureau of Statistics for the Central Java
Province. The variable consumption of beef, riil price of cattle, chicken, chiken cgg,
population, and per capita income were cbserved. Partial Adjustment Model (PAM)
was used to perform the analysis. The results of this study showed that estimated of
demand relationships using the PAM was appropriate for beef cattle. The model shows
that all predictor variables simultaneously affect the demand for beef the value of R2
was 0,95 and F value of 35,95 (P<0.01). Partially beef prices, cattle prices, and income
showed no significant effect on demand for beef in Central Java. A cross price between
chicken and chicken eggs to beef were in elastic, but elastic for population in short run
and long run. Chicken had substitution relationship and chicken eggs had
complementary relationship to beef. The consumption of beef for 2021 tend to increase
and will be higher then that of the previous year.
Keywords: demand, elasticity, beef, PAM

PENDAHULUAN

Analisis konsumsi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan upaya mencapai
sasaran ketahanan pangan karena analisis konsumsi pangan adalah “entry point” analisis dan
pengembangan ketahanan pangan, khususnya tingkat rumah tangga (Maxwell 1996). Selain itu,
analisis ini untuk memperkirakan potensi usaha dalam memenuhi kebutuhan pangan yang
memiliki peluang untuk lebih dikembangkan di Indonesia.

Pengembangan sapi potong di Jawa Tengah dalam lima tahun terakhir (2006-2010)
mencapai rata-rata peningkatan 2,84% (Dinakkeswan, 2010). Pengembangan usaha tersebut
khususnya ternak sapi difokuskan dalam rangka memenuhi konsumsi daging sapi dan
meningkatkan produksi daging sapi dari dalam negeri. Hal ini sejalan dengan Program Revitalisasi
Pertanian Perikanan dan Kehutanan (RPPK) yang dicanangkan oleh pemerintah sejak tahun 2005.

Peningkatan populasi penduduk di Jawa Tengah dalam lima tahun terakhir telah meningkat
dari 32.380.279 jiwa tahun 2007 menjadi 32.643.612 jiwa tahun 2011 dengan laju rata-rata 0,2%
per tahun. Sedangkan pendapatan penduduk Jawa Tengah dalam kurun waktu yang sama
meningkat rata-rata 5,16% per tahun, pada tahun 2011 mencapai Rp 5.204.668,41 per kapita per
tahun.

Permintaan suatu produk tidak hanya dipengaruhi oleh harga produk itu sendiri tetapi oleh
harga produk subtitusi atau komplementernya (Pindyick dan Rubinfeld, 2001). Perubahan
permintaan ditunjukkan oleh perbedaan nilai elastisitasnya yang dipengaruhi oleh jangka waktu
perkiraan (analisis) atau pengetahuan konsumen (Sukirno, 1997). Perubahan jumlah permintaan
termasuk daging sapi juga dipengaruhi oleh pendapatan dan selera masyarakat (Priyanti ef al.
2002: Kariyasa, 2004). Perubahan permintaan bersifat dinamis karena perubahan permintaan
akibat dari perubahan pendapatan penduduk dan variabel lain menunjukkan adanya kelambanan
penyesuaian (Koutsoyiannis, 1985).  Kelambanan penyesuaian mengakibatkan terjadinya
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perbedaan antara permintaan dinamis jangka pendek dan permintaan dinamis jangka panjang. Hal
ini terjadi karena proses penyesuaian permintaan tidak berlangsung seketika yang disebabkan tidak
sempumanya pengetahuan konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan analisis faktor-faktor yang
meinpengaruhi permintaan daging sapi di Propinsi Jawa Tengah melalui pendekatan dinamis dan
untuk memprediksi jumlah permintaan daging dalam sepuluh tahun ke depan. Informasi mengenai
pengaruh meningkatnya pendapatan terhadap konsumsi daging sapi sargat diperlukan untuk
proyeksi atau perencanaan produksi daging sapi yang berkaitan erat dengan ketersediaan sapi
bakalan dan sapi siap potong.

MATERI DAN METODE

Data dalam penelitian ini menggunakan data deret berkala tahunan seperti perkembangan
harga, produksi dan konsumsi daging sapi berdasarkan Statistik Peternakan Jawa Tengah mulai
tahun 1988-2010 dan Biro Pusat Statistik 1990-2011. Untuk mendapatkan peubah konstan dari
beberapa harga dan pendapatan per kapita digunakan indeks harga eceran dengan deflator tahun
dasar 1988 =100. Analisis dengan menggunakan indeks harga konstan bobot dari harga dan
pendapatan per kapita diukur pada satuan waktu- tertentu untuk mencerminkan perubahan-
perubahan harga dalam indeks setiap waktu.

Untuk mengestimasi fungsi permintaan menggunakan model penyesuaian parsial (Partia/
Adjustment Model). Partial Adjustment Model (PAM) atau yang dikenal juga dengan istilah Stock
Adjustment Model, pada dasamya merupakan bentuk rasionalisasi Model Koyck yang
dikembangkan oleh Mark Nerlove pada tahun 1958. Model ini merupakan metoda sederhana yang
digunakan dalam mengestimasi hubungan peubah bebas (dependent) dengan peubah tidak bebas
(independent) yang dalam persamaannya mengakemodasi peubah beda kala (lag) (Gujarati, 1995).

Permintaan daging sapi diestimasi dalam jangka panjang (long run demand function) dari
fungsi permintaan jangka pendek (short run demand function). Peubah endogen yang diestimasi
akan tergantung kepada peubah bebas yang aktual. Secara spesifik diketahui bahwa perubahan
variabel endogen Y dalam periode t akan direspon hanya secara parsial oleh perbedaan (selisih)
nilai Y yang diharapkan dengan nilai Y sebelumnya (Yr*-Yr-1). Derajat respon ditunjukkan oleh
koefisien penyesuaian (adjusment coefficient) d (Pindyck & Rubinfeld, 2001). Pennintaan daging
sapi yang diinginkan pada tahun tertentu (QD,*) diestimasi dengan fungsi permintaan:

QD,* = ag + a) PDS, + a, PS, + a; PDA, +a; PTA + agPI + ag JP, + a; INC, + p........(1)
Karena Qdt* tidak dapat diestimasi secara langsung, maka digunakan hipotesis penyesuaian parsial
dengan persamaan sebagai berikut :

QD—QD =2 QD¢* - QDyy) v, (2)

Koefisien penyesuaian parsial ? dimana nilai diharapkan berada antara0 dan 1 (0<? <1 ),
sedang QD, — QD,, adalah perubahan sebenarnya dan QD,* - QD,., merupakan perubahan yang
diinginkan. Jika ?= 1 berarti perubahan yang diinginkan sama dengan perubahan sebenarnya atau
terjadi penyesuaian seketika dalam periode waktu yang sama. Jika ?= O berarti tidak terjadi
perubahan permintaan atau QD, = QD,,. Koefisien penyesuaian berada diantara dua nilai ekstrem
yaitu 0 < 7< 1 dengan alasan pengaruh waktu (distribusi lag) bahwa perubahan tidak dapat terjadi
seketika, dengan mensubstitusikan persamaan (1) kedalam persamaan (2), serta memindahkan Qdt-
1 dari ruas kiri ke ruas kanan maka diperolch persamaan scbagai berikut ¢

QDt = ?(ag + a, PDS, + a, PS, + a; PDA, +a4 PTA + agPI + a5 JP, + a; INC, + p(QDt-1) +

QDE-1) i e (3)
Kemudian tanda dalam kurung dihilangkan dan dilakukan sedikit penyederhanaan, maka
persamaan tersebut dapat ditulis menjadi ¢

QDt = ?a0 + ?7a,PDS, + ?a; PS, + 7a; PDA, + 7a4 PTA + 2a5P1 + 2a¢ JP + 72, INC, + +
Nk (1D Q-1 4)
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Persamaan (4) merupakan hasil analisis dinamis short run, dianalisis dalam fungsi double
logaritm, sedangkan untuk menghitung nilai elastisitas jangka panjang dilakukan dengan cara
membagi koefisien regresi setiap variabel dengan ?. Sistem persamaan dan satuan dari masing-
masing peubah ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel I._Peubah-peubah dalam sistem pendugaan permintaan daging sapi

Peubah Keterangan

QD1 Rata-rata jumlah konsumsi daging sapi (kg/kapita/tahun)
PDS Rata-rata harga daging sapi (Rp/kg)

PS Rata-rata harga Sapi (Rp/kg berat hidup)

PDA Rata-rata harga daging ayam ras pedaging (Rp/kg)

PT Rata-rata harga telur ayam (Rp/kg)

ip Jumlah populasi penduduk (orang)

INC Rata-rata pendapatan penduduk (Rp/kapita/tahun)

t, t-1 Tahun, beda kala (lag)

a0, dan ai Konstanta, dan koefisien regresi sebagai elastisitas permintaan
M Error terms

? Koefisien adjusment

Penyelesaian persamaan (4) dapat dilakukan melalui teknik regresi, logaritma maupun
secara linier. Dengan diketahuinya (I-d), maka parameter a0 dan a/ dapat diketahui. Elastisitas
permintaan tercermin dari tingkat respon yang ditunjukkan oleh koefesien elastisitas QDt terhadap
variabel penduganya. Koefesien elastisitas permintaan dapat dihitung sebagai berikut:

Dalam jangka pendek D ESR=dai ..o, 5)

Dalam jangka panjang : ELR = dai/(1- D) (6)

Untuk menghitung prediksi kebutuhan konsumsi daging sapi secara agregat di Jawa
Tengah untuk sepuluh tahun ke depan (2011-202 1) menggunakan persamaan trend sebagai
berikut :

QU=+ Bt e 7
Keterangan : Qt = Nilai prediksi permintaan daging sapi
a = Konstanta
b = Koefisien slope waktu
t = Periode waktu (tahun)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat konsumsi daging sapi per kapita rata-rata di wilayah Propinsi Jawa Tengah adalah
sebesar 158.220 ton pertahun. Jumlah penduduk rata-rata sebanyak 30.727.531 jiwa dengan tingkat
pertumbuhan rata-rata sebesar 0,6% per tahun, dan rata-rata tingkat pendapatan per kapita
berdasarkan harga konstan tahun 2000 adalah sebesar Rp 2.271.686,- per tahun. Pendapatan per
kapita yang digunakan berdasarkan harga tahun dasar sehingga dapat memberikan gambaran
besarnya pertumbuhan ekonomi secara riil. Artinya, pertumbuhan ekonomi di suatu daerah
tersebut tidak terpengaruh oleh masalah perubahan harga atau inflasi yang terjadi atas barang dan
jasa yang diproduksi.

Analisis Permintaan Dinamis

Hasil uji asumsi klasik sebagai dasar dalam analisis regresi untuk memperoleh tingkat
validitas dari model regresi yang digunakan, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap
asumsi klasik agar estimator-estimator yang diperoleh dari metode Ordinary Least Square (OLS)
memenuhi syarat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Pengujian asumsi klasik yaitu
multikolinieritas dan autokorelasi, mengingat data yang digunakan berupa data time series.
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Berdasarkan uji autokorelasi dengan menggunakan tabel Durbin Watson pada tingkat kesalahan
5%, diperoleh nilai dL dan dU masing-masing sebesar 0.769 dan 2,090. Sedangkan nilai DW dari
hasil analisis diperoleh sebesar 2,1807. Karena kriteria nilai dL<DW<4-dU, berarti hasil pengujian
terhadap adanya autokorelasi dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. Hasil analisis juga
menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas antara variabel independen terlihat dari nilai
koefisien korelasi matriks yang lebih kecil dari 0,80 persen.

Pendugaan persamaan permintaan mengacu pada permintaan dinamis menunjukkan
perubahan permintaan akibat dari perubahan pendapatan penduduk dan variabel lain yang
mempengaruhi permintaan pada suatu periode tertentu. Selain itu juga, menunjukkan adanya
kelambanan dalam penyesuaian permintaan. Kelambanan penyesuaian mengakibatkan terjadinya
perbedaan antara permintaan dinamis jangka pendek dan jangka panjang. Adanya proses
penyesuaian permintaan karena pengaruhnya tidak berlangsung seketika yang disebabkan tidak
sempumanya pengetahuan konsumen, sehingga dibutuhkan waktu untuk penyesuaian.

Tabel 2. Hasil Pendugaan Permintaan Daging Sapi di Jawa Tengah
Tahun 1988-2010

Variable Coeflicient Std. Error t-Statistic P
Konstanta . -20.68242 19.14398 -1.080361 ns
Harga daging sapi (LaPDS) 0.152474 0.100449 1.517925 ns
Harga sapi (LnPS) 0.022184 0.067334 0.329469 ns
Harga daging ayam (LnPDA) 0.054233 0.025619 2.116952 o
Harga telur ayam (LnPT) -0.115196 0.055138 -2.089211 b
Populasi penduduk (LnJP) 2122928 1.190395 1.78338 *
Pendapatan per kapita (LnINC) 0.020607 0.077507 0.265874 ns
Permintaan tahun sebelumnya

{LnQDt-1) 0.07532 0.183775 0.409848 ns
R-squared 0.947297

Durbin-Watson stat 2.180675

F-statistic 35.94827% ¢+

Kelambanan ? 0.9247

Sumber : Analisis data sekunder
Keterangan : *** = Signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (a<0,01)
** = Signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (a<0,05)
ns = Non Signifikan

Pendugaan analisis fungsi permintaan daging sapi ditampilkan pada Tabel 2. Uji ketepatan
model diperoleh nilai koefisien determinasi (R%) yaitu sebesar 0.95, hasil ini sangat tinggi. Angka
ini menunjukkan bahwa 95% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen
yang terdiri dari harga daging sapi, harga sapi, harga daging ayam, harga telur ayam, jumlah
penduduk dan pendapatan perkapita, sedangkan 5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk
dalam model. Uji F mempunyai nilai 35,95 menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada taraf 0,001
berarti bahwa semua variabel penduga secara simultan berpengaruh sangat nyata terhadap variabel
permintaan daging sapi pada tingkat kesalahan 1%.

Uji parsial secara individu dari tujuh variabel independen terdapat tiga variabel yang
menunjukkan pengaruh secara nyata pada taraf kepercayaan 5 — 10%, sedangkan empat variabel
yang tidak memperlihatkan pengaruh nyata terhadap permintaan daging sapi yaitu harga daging
sapi, harga sapi, pendapatan perkapita dan permintaan tahun sebelumnya. Hasil analisis variabel
harga daging sapi terhadap harga sendiri mempunyai koefisien kurang dari ep<! (inelastis) dan
positif namun tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Nilai elastisitas harga daging sapi
terhadap harga permintaan daging sapi untuk jangka pendek bersifat inelastis, namun dalam jangka
panjang menjadi elastis (ep>1) dengan nilai 1,87. Perbedaan elastisitas jangka pendek dan
elastisitas jangka panjang discbabkan keterlambatan penyesuaian variabel dependen terhadap
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variabel independen sehingga jumiah daging sapi yang diminta berbeda banyak antara jangka
pendek dan jangka panjang. Demikian juga harga sapi mempunyai koefisicn kecil dari | bertanda
positif tetapi tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap permintaan daging sapi, baik dalam
jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Hukum permintaan suatu barang berlaku bahwa
perubahan harga suatu barang menyebabkan perubahan jumlah barang yang diminta. Secara teori
hasil ini bertentangan namun dapat dijelaskan oleh peningkatan jumlah penduduk menunjukkan
peningkatan permintaan dan fenomena penawaran daging sapi yang cenderung berkurang, hal ini
berdampak pada peningkatan harga daging sapi.

Harga daging ayam memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.05 yang merupakan pengaruh
perubahan harga daging ayam terhadap permintaan jangka pendek. Selanjutnya dengan membagi
koefisien harga daging ayam dengan ? diperoleh nilai koefisien 0,66% untuk jangka panjang.
Angka ini mengandung pengertian bahwa apabila harga daging ayam naik 1%, maka akan
menyebabkan jumlah permintaan daging sapi akan bertambah sebesar 0,05 % untuk jangka pendek
dan 0,66% untuk jangka panjang. Demikian pula scbaliknya apabila harga daging ayam turun 1%
maka akan menyebabkan jumlah permintaan daging sapi akan berkurang sebesar 0,05% untuk
jangka pendek dan 0,66% untuk jangka panjang. Pengaruh positif dari perubahan harga daging
ayam terhadap permintaan daging sapi menunjukkan bahwa hubungan antara daging sapi dengan
daging ayam sebagai barang substitusi. Nilai elastisitas silang yang diperoleh lebih kecil dari satu
menunjukkan bahwa daging ayam bersifat inelastis terhadap daging sapi atau dengan kata lain
persentase perubahan harga daging ayam kurang responsif terhadap perubahan permintaan daging
sapi. Hasil temuan ini berbeda dengan Hadini ef al., (2011 ) dimana elastis silang daging ayam
dan daging sapi bersifat elastis.

Harga telur ayam memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.1152 yang merupakan
pengaruh perubahan harga telur ayam untuk jangka pendek, sedang untuk jangka panjang diperoleh
nilai sebesar -1,41. Angka ini mengandung pengertian bahwa apabila harga telur ayam naik 1%,
maka akan menyebabkan jumlah daging sapi yang diminta berkurang sebesar 0,12% untuk jangka
pendek dan 1,41% untuk jangka panjang. Variabel ini mempunyai hubungan negatif dengan
permintaan daging sapi dan memperlihatkan pengaruh yang nyata pada tingkat kesalahan 5%, ini
berarti telur ayam merupakan mempunyai hubungan komplementer dengan daging sapi. Temuan
ini selaras dengan perhitungan Utari (1996), koefisien elastisitas silang yang bertanda negatif
menunjukkan adanya hubungan yang bersifat komplementer antara daging dengan ikan, telur, dan
susu. Hal ini diduga karena terbatasnya pengeluaran pangan yang dialokasikan untuk pangan
hewani sehingga kenaikan harga salah satu pangan hewani akan menurunkan permintaan terhadap
pangan hewani lainnya.

Perubahan jumlah penduduk berpengaruh terhadap perubahan permintaan barang dan jasa.
Jumilah penduduk yang besar merupakan pasar yang potensial untuk memasarkan suatu produk
termasuk produk hasil peternakan. Hasil analisis regresi memperlihatkan bahwa variabel jumlah
penduduk menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada taraf 10% dan positif dengan nilai
koefisien sebesar 1,96 yang merupakan pengaruh untuk jangka pendek. Sedang pengaruh dalam
jangka panjang diperoleh nilai koefisien sebesar 26,06. Angka ini mengandung pengertian bahwa
apabila terjadi kenaikan jumlah penduduk sebesar 1%, maka akan menyebabkan jumlah
permintaan daging sapi meningkat sebesar 1,96% untuk jangka pendek dan 26,06% untuk jangka
panjang.

Elastisitas pendapatan terhadap permintaan daging sapi (el) tidak menunjukkan pengaruh
nyata mempunyai tanda positif nilai dengan sebesar 0,02 untuk jangka pendek dan 0,25 untuk
jangka panjang. Nilai elastisitas pendapatan, baik jangka pendek maupun jangka panjang lebih
kecil dari satu (el<1). Hal ini berarti bahwa permintaan daging sapi bersifat inelastis terhadap
perubahan pendapatan atau dengan kata lain persentase perubahan pendapatan tidak responsif
terhadap permintaan daging sapi. Menurut Utari (1996) menyatakan berdasarkan kelas
pendapatan, walaupun tidak konsisten, elastisitas harga semakin tinggi dengan semakin tingginya
tingkat pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa bagi rumah tangga berpendapatan tinggi, harga
bukan merupakan kendala untuk mengkonsumsi daging.
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Prediksi Kebutuhan Konsumsi Daging Sapi
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi perkembangan total konsumsi maupun
daging sapi dari tahun ke tahun. Hasil perhitungan prediksi kebutuhan konsumsi daging sapi di
Jawa Tengah untuk sepuluh tahun ke depan (201 1-2021) diperoleh dari persamaan trend sebagai
berikut ;
QD =97345321.62 + 3072918.912*%

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisis trend sebagai dasar untuk
memprediksi kebutunan konsumsi daging sapi secara agregat di Jawa Tengah untuk sepuluh tahun
kedepan, yaitu tahun 2011-2021 ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Prediksi Kebutuhan Konsumsi Daging Sapi di Jawa Tengah 2011-2021

Kebutuhan daging sapi Kebutuhan daging sapi
Tahun Waktu (kg) Tahun Waktu (kg)
2012 25 186668294.4 2017 30 204532889.0
2013 26 190241213.3 2018 31 208105807.9
2014 27 193814132.2 2019 32 211678726.8
2015 28 197387051.2 2020 33 215251645.7
2016 29 200259970.1 2021 34 218824564.6

Apabila dilihat dari persama}ln trend, maka prediksi kebutuhan konsumsi daging sapi secara
agregat di Jawa Tengah untuk sepuluh tahun ke depan cenderung memperlihatkan peningkatan dari
tahun ke tahun seperti yang ditunjukkan slope yang bertanda positif.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Permintaan daging sapi di Jawa Tengah model dinamis dipengaruhi secara nyata oleh harga
daging ayam, harga telur ayam (P<0,05) dan jumlah populasi penduduk (P<0,1). Daging sapi di
Jawa Tengah mempunyai hubungan substitusi dengan daging ayam dan mempunyai hubungan
komplementer dengan telur ayam. Harga daging sapi di Jawa Tengah bersifat inelastis untuk
jangka pendek (short run) tetapi bersifat elastis dalam Jjangka panjang (long run).

2. Prediksi kebutuhan konsumsi daging sapi secara agregat di Jawa Tengah untuk sepuluh tahun ke
depan (2011-2021) cenderung meningkat dan lebih tinggi dari tahun sebelumnya.
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